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ABSTRACT 
 

This study aims to develop ice cream stick media for the ability to count addition and 
subtraction for class II SDN 2 Lembuak, West Lombok Regency which is valid, 
practical and effective. The type of research used is Research and Development 
(R&D) using the ADDIE model, namely Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation. The results of the media validity test have fulfilled 
the very feasible criteria with a percentage of 96.66% from media experts and 89% 
from material experts. The results of the practicality of the media met the very 
practical criteria with a percentage of 96% for the small group and 97% for the large 
group. The media effectiveness results met the high criteria with an overall average 
N-gain value of 0.89 for the small group and 0.88 for the large group. If seen from 
the maximum completeness criterion (KKM), which is 70, then the percentage of 
students' completeness level is 100% with the posttest average in the small group 
trial of 93.75 and the large group of 94.21. So it can be stated that ice cream stick 
media for the ability to count addition and subtraction is very feasible from a valid, 
practical and effective aspect to be used as a learning medium for class II students 
at SDN 2 Lembuak. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media stik es krim untuk kemampuan 
berhitung penjumlahan dan pengurangan kelas II SDN 2 Lembuak, Kabupaten 
Lombok Barat yang valid, praktis dan efektif.  Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE 
yaitu Analisys (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), 
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Hasil uji kevalidan media 
sudah memenuhi kriteria sangat layak dengan persentase 96,66% dari ahli media 
dan 89% dari ahli materi. Hasil kepraktisan media sudah memenuhi kriteria sangat 
praktis dengan persentase 96% dari kelompok kecil dan 97% dari kelompok besar. 
Hasil keefektifan media sudah memenuhi kriteria tinggi dengan nilai rata-rata N-gain 
secara keseluruhan sebesar 0,89 dari kelompok kecil dan 0,88 dari kelompok besar. 
Jika dilihat dari kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yaitu 70, maka persentase 
tingkat ketuntasan nilai siswa sebesar 100% dengan rata-rata posttest pada uji coba 
kelompok kecil 93,75 dan kolompok besar 94,21. Maka dapat dinyatakan bahwa 
media stik es krim untuk kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan 
sangat layat dari aspek valid, praktis dan efektif untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk siswa kelas II SDN 2 Lembuak. 
 
Kata Kunci: Media stik es krim, penjumlahan dan pengurangan. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk memberikan 

pengetahuan oleh orang dewasa 

kepada peserta didik, untuk 

mengembangkan potensi yang akan 

berguna dalam segala aspek 

kehidupan. Salah satu mata pelajaran 

wajib di Sekolah dasar yang sangat 

berperan penting adalah matematika, 

karena matematika sangat diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan praktis 

dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Arsyad & 

Suhaemi (2019)). Menurut Putri 

(2022) dalam pelajaran matematika 

terdapat materi operasi hitung 

penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian. Saptika, dkk (2018) 

berpendapat bahwa masih banyak 

siswa yang beranggapan bahwa 

matematika merupakan pembelajaran 

yang sulit karena berhubungan 

dengan angka yang sulit dipecahkan. 

Siswa menganggap bahwa 

matematika adalah pelajaran yang 

sulit, yang membuat mereka menjadi 

tidak tertarik dengan ilmu matematika, 

sehingga ilmu matematis yang dimiliki 

menjadi sedikit Soedarmadi (2019). 

Penyebab kesulitan siswa dalam 

belajar matematika diantaranya 

adalah lambat dalam memahami 

materi dan belum menguasai 

kemampuan persyarat, perasaan 

tidak suka terhadap mata pelajaran 

matematika, siswa merasa pusing 

saat pelajaran matematika, guru tidak 

menggunakan metode yang 

bervariasi, serta fasilitas yang belum 

memadai Asih (2009). Berdasarkan 

hasil observasi di kelas II SDN 2 

Lembuak, Kabupaten Lombok Barat. 

Pada pembelajaran matematika 

materi penjumlahan dan pengurangan 

ditemukan beberapa permasalahan. 

Pertama adalah cara pengajaran guru 

yang cenderung menggunakan 

metode ceramah sehingga siswa 

hanya menjadi pendengar. 

Pembelajaran yang sedang berjalan 

membuat siswa menjadi kurang 

bersemangat dan merasa bosan akan 

belajar. Setiana (2018) menyatakan 

bahwa salah satu komponen 

pendidikan yang penting adalah 

keterlaksanaan pembelajaran di 

dalam kelas. Masalah kedua adalah 

sebagian peseta didik kurang paham 

mengenai nilai tempat bilangan dalam 

menyebutkan bilangan 1-999. Peserta 

didik hanya menyebutkan angka saja 

belum dengan nilai tempatnya. Oleh 

karena itu, siswa tidak dapat 

mengerjakan soal penjumlahan dan 

pengurangan deret kebawah bilangan 

tiga digit dengan benar. Hal tersebut 

dapat dilihat melalui hasil belajar 
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siswa dalam mengerjakan soal 

penjumlahan dan pengurangan, data 

yang diperoleh menunjukkan bahwa 

kemampuan berhitung penjumlahan 

dan pengurangan siswa kelas II SDN 

2 Lembuak masih dibawah KKM yaitu 

70. Hal ini dapat dilihat hanya 13 siswa 

yang memperoleh nilai di atas KKM 

dan 18 siswa yang mendapatkan nilai 

di bawah 70. Masalah ketiga adalah 

guru tidak menggunakan media yang 

bervariasi. Guru yang lebih memilih 

berhitung menggunakan jari 

dibandingkan dengan media karena 

menurutnya berhitung menggunakan 

jari lebih mudah. Akibatnya peserta 

didik tidak tertarik saat proses 

pembelajaran berlangsung. Masalah 

yang terakhir adalah siswa cenderung 

pasif dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang pasif akan 

menghambat kreatifitas atau pola pikir 

peserta didik dalam memahami suatu 

konsep pembelajaran. Menurut 

Ariyana, dkk (2019) mengatakan 

bahwa banyak fakta yang 

menunjukkan bahwa ketika 

pembelajaran matematika 

berlangsung, sebagian besar siswa 

kurang antusias terhadap persepsi 

materi dan lebih pasif, enggan dan 

takut atau malu untuk 

mengungkapkan pendapatnya.  

Berdasarkan permasalahan di 

atas maka diperlukan proses 

pembelajaran matematika yang 

dirancang secara menarik, inovatif, 

dan menyenangkan. Agar tercapainya 

tujuan pendidikan yang telah 

dirancang dan ditetapkan oleh setiap 

sekolah, maka diperlukan sarana dan 

prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran. Salah satu yang harus 

dipenuhi dan diperhatikan yaitu media 

pembelajaran yang konkret. Heruman 

(2017) menyatakan bahwa pada 

sekolah dasar usia perkembangan 

kognitif siswa masih terikat dengan 

objek nyata yang dapat ditangkap oleh 

panca indera. Media merupakan salah 

satu faktor yang sangat berperan 

penting dalam proses pembelajaran 

karena dapat memudahkan siswa 

dalam memahami materi 

pembelajaran dan juga dapat 

membangkitkan minat belajar siswa. 

Febrita & Ulfah (2019) 

mengemukakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar akan menumbukan 

keinginan dan minat yang baru; 

menumbuhkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar; dan 

bahkan memberikan pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap peserta 

didik. Sanjaya (2012) memaparkan 

media pembelajaran berfungsi untuk 
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menangkap suatu objek atau 

peristiwa-peritsiwa tertentu; 

menjadikan bahan pelajaran yang 

bersifat abstrak menjadi konkret; dan 

meningkatkan motivasi dan minat 

belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

media dapat dijadikan sebagai alat 

untuk menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa sehingga siswa dapat 

dengan mudah memahami materi 

yang diajarkan. Namun, kenyataanya 

masih banyak dijumpai para pendidik 

yang belum menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi 

sehingga pembelajaran kurang 

menarik perhatian peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Hidayat 

(2019) bahwa banyak ditemukan 

masalah yang menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran di kelas belum 

terlaksana secara maksimal. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

maka diperlukan media pembelajaran 

yang mampu menarik perhatian 

peserta didik. salah satunya dengan 

menggunakan media stik es krim. 

Media stik es krim dipilih karena media 

ini bahan-bahannya mudah 

didapatkan, mudah dibuat dan 

digunakan. Media stik es krim 

merupakan media pembelajaran yang 

menarik bagi anak, karena pada 

dasarnya anak-anak sangat menyukai 

sesuatu yang konkret dan menarik. 

Melalui media stik es krim ini, anak 

akan mencoba untuk memahami 

konsep penjumlahan dan 

pengurangan bilangan tiga digit. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lia Liesdawati pada 

tahun 2022 dengan judul 

“Penggunaan Media Stik Es krim 

dalam Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung pada Siswa 

Tunarunggu Kelas IV SlB-BC Dharma 

Wanita 03 Malang”. Hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Media Stik Es Krim dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan pada siswa tunarunggu 

kelas IV. Hal tersebut terbukti pada 

lampiran berdasarkan hasil penelitian 

melalui permainan media stik es krim 

yang secara umum terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan anak. Hal ini 

dapat dilihat melalui kondisi intervansi 

(B) dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung pada siswa AP mengalami 

peningkatan dengan hasil 

kecendrungan stabilitas yang stabil. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian dengan judul 

“Pengembangan Media Stik Es Krim 

untuk Kemampuan Berhitung 

Penjumlahan dan Pengurangan Kelas 
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II SDN 2 Lembuak, Kabupaten 

Lombok Barat”. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D) 

Menurut Sugiyono (2020), metode 

penelitian pengembangan Research 

and Development (R&D) merupakan 

metode penelitian dan 

pengembangan yang digunakan untuk 

membuat atau memperbarui produk 

tertentu, dan menguji keefektifan dan 

validitas produk tersebut. Prosedur 

penelitian dan pengembangan ini 

mengacu pada model ADDIE yang 

terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas II 

SDN 2 Lembuak. Jumlah subjek yang 

digunakan yang itu 8 orang siswa 

untuk tahap uji coba pada kelompok 

kecil dan 19 orang siswa untuk tahap 

ujicoba kelompok besar. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu wawancara, 

kuesioner, dokumentasi dan tes. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa pedoman 

wawancara, lembar angket validasi 

ahili materi, angket validasi media, 

angket respon siswa dan instrumen 

tes. Tes ini digunakan untuk 

mengukur keefektifan media. 

Sedangkan lembar angket digunakan 

untuk mengetahui kelayakan dan 

kepraktisan media pembelajaran stik 

es krim oleh validasi ahli media, ahli 

materi, dan hasil respon siswa. Angket 

tersebut menggunakan skala likert, 

yang terdiri dari 4 alternatif jawaban. 

Dalam penelitian ini analisis data 

yang digunakan adalah analisis 

validitas, analisis praktisitas (respon 

siswa), dan tes. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu teknik analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Teknik 

analisis data kualitatif diperoleh dari 

respon angket penilaian validasi 

materi, validasi media, respon siswa 

dan hasil belajar siswa. Sedangkan 

teknik analisis data kuantitatif 

diperoleh dari hasil validasi materi, 

validasi media, respon siwa, dan hasil 

belajar siswa yang akan dihitung 

menggunakan teknik perhitungan 

rata-rata. Berikut rumus yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan: 

1. Uji Kevalidan  

𝑃 =
Σ𝑥

Σ𝑥𝑖
𝑥100% 

Keterangan: 

P = Presentase kelayakan 
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∑x  = Jumlah skor yang diperoleh 

∑xi = Jumlah skor tertinggi 

Sumber: Hermayani, dkk (2021) 

 Dalam pengambilan keputusan 

pada tingkat kelayakan suatu produk 

agar keputusan tersebut bermakna 

maka dapat digunakan koversi skala 

tingkat pencapaian sebagai berikut: 

Tabel 1 Persentase dan Interprestasi 
Kelayakan 

Skor dalam 
Persen (%) 

Kategori Kelayakan 

< 21% Sangat tidak layak 

21% − 40% Tidak layak 

41% − 60% Cukup layak 

61% − 80% Layak 

81% − 100% Sangat layak 

Sumber: Saputra, dkk (2021) 

2.  Uji Kepraktisan 

𝑝 =
𝑓

𝑛
𝑥 100 

Keterangan: 

P = Nilai 

f  = Perolehan Skor 

n  = Skor Maksimum 

Sumber: Harmayanti, dkk (2022) 

 Dalam pengambilan keputusan 

pada tingkat kepraktisan suatu produk 

agar keputusan tersebut bermakna 

maka dapat diukur melalui kriteria 

pencapaian sebagai berikut: 

Tabel 2 Kriteria Tingkat Kepraktisan Media 
 

Tingkat Pencapaian 
(%) 

Kategori 

𝟗𝟎 − 𝟏𝟎𝟎 Sangat Praktis 

𝟖𝟎 − 𝟖𝟗 Praktis 

𝟔𝟓 − 𝟕𝟗 Cukup Praktis 

𝟓𝟓 − 𝟔𝟒 Kurang Praktis 

𝟎 − 𝟓𝟒 Tidak Praktis 

Sumber: Fitra & Maksum, (2021) 

3.  Uji Keefektifan 

N − Gain =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑜𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

× 100% 

Tinggi rendahnya gain yang 

dinormalisasikan (N-Gain) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3 Kriteria Tingkat Keefektifan Media 

Nilai N-Gain Kriteria 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,70 Sedang 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,30 Rendah 

Sumber: Ayudya & Rahayu (2020) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Analysis (Analisis) 

Langkah analisis terdiri dari tiga 

tahapan yaitu: 

a. Analisis Kinerja 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan pengamatan diketahui 

bahwa guru dalam mengajarkan 

matematika materi penjumlahan 

dan pengurangan menggunakan 

media berupa jari tangan saja 

kepada siswa. Media 

pembelajaran yang digunakan 

ini dirasa kurang interaktif dan 

kurang menarik perhatian 

peserta didik. Pada anak 

sekolah dasar siswa sangat 

menyukai hal yang menarik dan 

konkret. Sesuai dengan teori 

perkembangan kognitif yang 

dikemukakan oleh Piaget 

(Marinda, 2020) bahwa anak 
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usia SD pada umumnya berada 

pada tahap operasional konkret 

untuk anak dengan rentang usia 

7 sampai 11 tahun. Akibatnya 

juga siswa kurang paham 

tentang materi yang 

disampaikan guru dan 

berdampak pada hasil belajar 

siswa yang masih kurang. 

Sejalan dengan pendapat 

tersebut Sanjaya (2012) 

menyatakan bahwa agar 

kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan lebih menarik minat 

belajar siswa dan tidak membuat 

siswa bosan di dalam kelas, 

maka dibutuhkannya media 

karena media membuat suasana 

belajar menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan. 

b. Analisis Kompetensi 

Berdasarkan hasil wawancara 

didapatkan hasil bahwa siswa 

mengalami kesulitan pada 

pembelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan 

pada tema 1 (hidup rukun) 

subtema 3 (hidup rukun di 

sekolah, pada pembelajaran ke-

1. Materi penjumlahan dan 

pengurangan merupakan 

kemampuan berhitung yang 

sangat penting untuk dikuasai 

oleh siswa sekolah dasar 

terutama kelas rendah. Sejalan 

dengan pendapat Arsayd & 

Suhaemi (2019) bahwa untuk 

meneruskan tingkat operasi 

bilangan yang lebih tinggi lagi, 

maka modal awal yang harus 

dipelajari siswa adalah operasi 

hitung penjumlahan dan 

pengurangan. Berdasarkan hasil 

tes kemampuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan 

siswa diketahui bahwa masih 

banyak siswa yang nilainya di 

bawah KKM yaitu 70. 

Tabel 4 Hasil Nilai Matematika 
Siswa 

KKM Nilai Siswa Jumlah Siswa 

≥70 13 

65-70 0 

≤70 18 

 

c. Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan pada guru kelas 

II SDN 2 Lembuak, siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menyebutkan bilangan 1-999. 

Siswa hanya menyebutkan 

angka saja belum dengan nilai 

tempatnya. Oleh karena itu, 

siswa tidak dapat mengerjakan 

soal penjumlahan dan 

pengurangan deret kebawah 

bilangan tiga digit dengan benar. 

Dalam mengajarkan materi 

penjumlahan dan pengurangan 
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guru tidak menggunakan media 

yang bervariasi, dimana guru 

yang lebih memilih 

menggunakan jari tangan 

sebagai media karena 

menurutnya berhitung 

menggunakan jari jauh lebih 

mudah. Namun kenyataannya 

siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengerjan soal 

penjumlahan dan pengurangan 

deret kebawah bilangan tiga digit 

dengan benar.  

Berdasarkan permasalahan 

tersebut maka, dibutuhkannya 

solusi berupa perbaikan kualitas 

manajemen dalam proses 

pembelajaran. Salah satu 

solusinya yaitu dengan 

menggunakan media 

pembelajaran yang interaktif dan 

menarik dalam proses belajar 

dan mengajar dengan 

menggunakan media stik es krim 

yang dimodifikasi. Suharti (2018) 

menjelaskan bahwa stik es krim 

yang diberi warna menarik dapat 

menarik minat belajar siswa 

yang dapat merangsang 

sensomotorik yaitu pengelihatan 

dan motorik halus dengan cara 

membedakan warna stik es krim. 

2. Design (Perancangan) 

Desain papan operasi hitung dan 

stik es krim dibuat menggunakan 

aplikasi canva. Ukuran dari 

papan operasi hitung yaitu 51 ×

90𝑐𝑚 yang dibuat menggunakan 

triplek. Sedangkan stik es krim 

dibuat menggunakan kayu 

sangon dan pinus dengan 

ukuran 12𝑐𝑚 × 1𝑐𝑚 × 1,8 −

2𝑚𝑚. Papan operasi hitung yang 

akan dibuat terdiri dari beberapa 

komponen yaitu terdapat cup 

ratusan, cup puluhan, cup 

satuan, cup simpanan, dan buku 

panduan dan materi media stik 

es krim. Buku panduan tersebut 

didesain dengan menggunakan 

aplikasi canva dan dicetak 

dengan kertas art paper. 

Sedangkan, stik es krim terdiri 

dari tiga warna yaitu stik es krim 

merah muda yang 

melambangkan ratusan, stik es 

krim ungu melambangkan 

puluhan, dan stik es krim coklat 

melambangkan satuan. Setiap 

komponen-komponennya diberi 

warna yang menarik dan 

bervariasi agar dapat menarik 

minat belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan pendapat 

Fahyuni & Fauji (2017) bahwa 

pada siswa sekolah dasar yaitu 

usia 6-12 tahun umumnya lebih 
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tertarik pada sesuatu yang 

menarik dan berwarna. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini terdiri dari 

pembuatan produk, validasi 

media dan materi serta 

melakukan revisi berdasarkan 

saan dan masukan yang telah 

diberikan oleh para validator. 

Berdasarkan saran dan 

masukan oleh validator ahli 

media memperoleh skor dari 

keempat aspek dengan rata-rata 

persentase sebesar 96,66% 

dengan kategori sangat layak 

untuk digunakan. Kemudian, 

hasil dari penilaian oleh validator 

ahli materi terhadap materi pada 

media stik es krim untuk 

kemampuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan 

memperoleh skor dari ketiga 

aspek dengan rata-rata 

persentase sebesar 89% 

dengan kategori sangat layak. 

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi ini 

bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan media melalui 

respon peserta didik terhadap 

media yang sudah 

dikembangkan, serta 

mengetahui keefektifan 

penggunaan media dengan 

melihat hasil kemampuan 

berhitung penjumlahan dan 

pengurangan siswa kelas II SDN 

2 Lembuak yang dilihat 

berdasarkan selisih hasil pretest 

dan hasil posttest (N-gain). 

Arikunto (Indriani & Dewi, 2022) 

menjelaskan bahwa pada tahap 

implementasi bertujuan untuk 

melakukan uji coba produk 

terhadap media yang telah 

dibuat. 

a. Uji coba kelompok kecil 

Pada tahap uji coba 

kelompok kecil, peneliti 

memberikan angket untuk 

diisi oleh siswa dengan 5 

aspek penilaian yaitu, aspek 

materi, media, tanggapan 

terhadap media, teknik dan 

metode penggunaan media, 

dan reaksi penggunaan. 

Sedangkan untuk menguji 

keefektifan media siswa 

diberikan soal uraian dengan 

jumlah 10 butir soal. 

Berdasarkan persentase dari 

skor kelima aspek tersebut 

diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 96% 

dengan kategori respon 

siswa sangat praktis. 

Berdasarkan Nilai rata-rata 

N-gain secara keseluruhan 
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sebesar 0,89 yang 

menunjukkan bahwa 

peningkatan nilai siswa 

berada pada kriteria tinggi. 

Jika dilihat dari nilai 

ketuntasan maksimum 

(KKM) yaitu 70, maka 

persentase tingkat 

ketuntasan nilai siswa 

sebesar 100% dengan rata-

rata posttest yaitu 93,75. 

b. Uji coba kelompok besar 

Pada tahap uji coba 

kelompok besar, peneliti 

memberikan angket untuk 

diisi oleh siswa dengan 5 

aspek penilaian yaitu, aspek 

materi, media, tanggapan 

terhadap media, teknik dan 

metode penggunaan media, 

dan reaksi penggunaan. 

Sedangkan untuk menguji 

keefektifan media siswa 

diberikan soal uraian dengan 

jumlah 10 butir soal. 

Berdasarkan persentase dari 

skor kelima aspek tersebut 

diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 97% 

dengan kategori respon 

siswa sangat praktis. 

Berdasarkan Nilai rata-rata 

N-gain secara keseluruhan 

sebesar 0,88 yang 

menunjukkan bahwa 

peningkatan nilai siswa 

berada pada kriteria tinggi. 

Jika dilihat dari nilai 

ketuntasan maksimum 

(KKM) yaitu 70, maka 

persentase tingkat 

ketuntasan nilai siswa 

sebesar 100% dengan rata-

rata posttest yaitu 94,21. 

3. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan 

media stik es krim yang sudah 

dikembangkan. Juliana 

(2021) menjelaskan bahwa 

evaluasi merupakan kegiatan 

untuk mengetahui kelayakan 

media yang telah 

dikembangkan. Berdasarkan 

hasil validasi ahli media, ahli 

materi, respon siswa serta 

hasil belajar siswa dapat 

dinyatakan bahwa media stik 

es krim untuk kemampuan 

berhitung penjumlahan dan 

pengurangan sangat valid, 

praktis dan efektif untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk siswa 

kelas II.  
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D. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Pada proses validasi dilakukan 

oleh validator ahli media dan 

validator ahli materi. Kedua 

validator tersebut merupakan 

dosen PGSD Universitas 

Mataram. Berdasarkan 

penilaian kedua validator 

tersebut bahwa media stik es 

krim sangat layak untuk 

digunakan dalam 

pembelajaran matematika 

kelas II materi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan 1-

999. 

2. Berdasarkan hasil respon 

siswa pada uji coba kelompok 

kecil dan kelompok besar 

bahwa media stik es krim 

sangat praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran 

matematika kelas II materi 

penjumlahan dan pengurangan 

bilangan 1-999. 

3. Berdasarkan hasil posttest 

siswa pada uji coba kelompok 

kecil dan kelompok besar 

diperoleh bahwa skor N-gain 

yang menunjukkan bahwa 

penilngkatan nilai siswa berada 

pada kriteria tinggi.  

Dari hasil validasi ahli media, ahli 

materi, hasil respon siswa dan hasil 

posttest siswa dapat disimpulkan 

bahwa media stik es krim sangat 

layak dari aspek valid, praktis dan 

efektif untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran pada 

pelajaran matematika kelas II 

materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan 1-999. 
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